BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan unsur penting dalam aelpenelitian. Hal
ini dikarenakan objek penelitian merupakan sumbiperdlehnya data dari
penelitian yang akan dilakukan.Yang menjadi objalah penelitian ini adalah
tenaga kerja industri kecil serat alam yang adbdaivah pengelolaan Asosiasi
Pengrajin Serat Alam (APSERA) di Kabupaten Subang.

B. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
survei verifikatif yaitu metode penelitian yang mengambil sampel &astu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai algupgul data yang pokok
dan metodesurvei eksplanatoryaitu penelitian yang menyoroti adanya hubungan
antar variabel dengan menggunakan kerangka pemikiealebih dahulu,
kemudian dirumuskan hipotesis, menjelaskan antarabhel dengan desain
penelitian korelasional.

Penelitian survel biasanya dilakukan untuk menghsuatu generalisasi
dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi gesasalyang dilakukan bisa
lebih akurat bila digunakan sampel yang represénizlam penelitian ini yang
di uji adalah pendidikan dan pelatihan, upah, seli@plin kerja terhadap

produktivitas tenaga kerja.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terd#s a obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgrapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanny@ugiyono, 2005:72). Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah terlagga industri kecil serat alam
pada Asosiasi Pengrajin Serat Alam (APSERA) di Kaben Subang dengan
populasi sebanyak 50 orang.

2. Sampe

Sugyiono (1997:57) memberikan pengertian bahwa : “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkeh populasi’. Sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciriatau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Karena tidak semua data dan infoinasn di proses dan tidak
semua orang atau benda akan diteliti melainkan gukengan menggunakan
sampel yang mewakilinya.

Menurut Arikunto (1996:107) yang dikutip olehRiduwan (2004:218)
mengemukakan bahwa: "Untuk sekedar ancer-ancer aya&iaila subjek kurang
dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehinggailifan ini merupakan
penelitian populasi”.

Karena populasi dalam penelitian ini kurang dafl,Xiaka jumlah sampel

dalam penelitian ini sama dengan jumlah populatiesar 50 orang



D. Opersaionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Operasionailasas Variabel
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Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabel Tidak
Bebas (Y)
Produktivitas (Y) Hasil yang dicapaj- Jumlah outputyang| pasio
individu atau tenaga dihasilkan dalam 1
kerja dalam|  bulan
menyelesaikan suafue  Jumlah jam kerja
pekerjaan yang digunakan
dalam 1 minggu
Variabel Bebas(X)
1.Pendidikan dan Pendidikan yang » Kesesuaian latar Ordinal
Pelatihan (X) pernah diikuti para belakang pendidikar]
pekerja, dan rata-rata dengan pekerjaan
frekuensi latihan yang| « Frekuensi
diikuti oleh pekerja. pendidikan dan
latihan yang diikuti
» Banyaknya jam
diklat yang pernah
diikuti
« Kesesuaian materi
diklat
2.Upah (%) Besarnya upah rata- | <« Besarnya upah yang Rasio
rata yang di terima diterima dalam 1
tenaga kerja setiap bulan
bulan
3.Disiplin Kerja (X;) | Disiplin kerja dari
seluruh tenaga kerja
dilihat dari:
a Tanggungjawab |+ Patuh pada Ordinal
pada pekerjaan peraturan
perusahaan

Penyelesaian
pekerjaan sesuai
dengan standar kerj
Ketepatan waktu
dalam
menyelesaikan
pekerjaan

)
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E. Sumber Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualg&stasil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitiadan kualitas pengumpulan dataAdapun
teknik pengumpulan dat&iduwan, 2005:97) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Angket yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepadang lain bersedia
memberikan respon (responden) sesuai dengan paemipengguna. Tujuan
penyebaran angket ialah mencari informasi yangk@mgnengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir Isigprrden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalangisma daftar
pertanyaan.

2. Studi literatur yaitu usaha untuk mengumpulkan nmf@si yang berhubungan
dengan teori-teori atau konsep-konsep yang mempukgdan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan.

3. Studi dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperotita langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevaeraturan-peraturan,
laporan kegiatan, dan data penelitian yang releleva

4. Wawancara Yyaitu teknik usaha untuk mendapatkanrnrd@si melalui
pembicaraan secara langsung dengan para respondenoeang terkait

melalui proses tanya jawab.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang baik dan akurat sesjaatd dijadikan
pertimbangan dalam penelitian, ada bebarapa tadapyarus dilakukan yaitu :

1. Membuat surat izin penelitian (pra penelitian dangditian lanjutan).

2. Kunjungan ke Badan Pusat Statistik (BPS) yang a&anddung dan yang ada
di Kabupaten Subang untuk memperoleh data / infermmengenai industri
kecil yang ada di Kabupaten Subang.

3. Kunjungan ke DISPERINDAG Kabupaten Subang untuk penwieh data /
informasi mengenai perkembangan industri kecil yag di Kabupaten
Subang serta alamat dan pemilik dari indutri kgaihg akan dijadikan objek
penelitian.

4. Kunjungan ke kantor Asosiasi Pengrajin Serat Alaangyada di Kabupaten
Subang untuk meminta izin melakukan penelitian.

5. 'Melakukan pra penelitian untuk memperoleh data sésn@ yang dilakukan
dengan wawancara dengan tenaga kerja mengenaikgrathn produktivitas
tenaga kerja.

6. Studi dokumentasi mengenai produktivitas, pendmikan pelatihan, upah,
dan disiplin kerja melalui buku-buku, koran, datemnet.

7. Menentukan sampling frame yang digunakan untuk mekan dasar sampel.

8. Membuat angket dan menyebarkannya kepada responydeg telah
ditetapkan.

9. Mengolah data dengan menggunakan program kompuR3SS11 for

windows.
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G. Teknik Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam ipanelni adalah

sebagai berikut:

1. Penyeleksian data
Penyeleksian dilakukan berdasarkan data yang telknmpul sebelumnya.
Hal ini dilakukan dengan cara mengecek kelengkajpdan, di mana data yang
masuk perlu  diperiksa apakah terdapat kekelirukelkeaan dalam
pengisiannya barangkali ada yang tidak lengkapsupalidak sesuai dan
sebagainya. Pengecekan ini dilakukan untuk menget&ielengkapan,
kesempurnaan dan kejelasan data.

2. Pentabulasian data
Pentabulasian data ini maksudnya adalah data yaaehsterkumpul lalu di
olah, pengolahan data dari instrumen pengumpulendiduat menjadi tabel-
tabel untuk diuji secara sistematis.

3. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian d@lah regresi linier ganda.
Analisis regresi linier ganda ini merupakan sudal analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadapbehrterikat, hal ini
dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan ada ateknya hubungan
fungsi atau hubungan kausal atara dua variabelsbataa lebih dengan satu

variabel terikat.
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4. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukn untuk mengetahui kealsm hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti.

5. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan benang merah atal gemelitian yang

telah dilakukan.

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabites tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakhgan maksud
digunakannya tes tersebut. MenurBingarimbun (1995:24) : "Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dagagukur apa yang ingin
diukur”. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi vadidisuatu alat ukur, maka alat
ukur tersebut semakin valid sasarannya atau semadnunjukkan ketepatan apa
yang seharusnya diukur. Jika peneliti menggunakamesikner dalam
pengumpulan data penelitian, maka butir-butir $@alg disusun pada kuesioner
tersebut merupakan alat ukur yang harus mengukaryapg menjadi tujuan
penelitian.

Adapun langkah-langkah pengujian validitas adakdtagai berikut:

a. Mendefinisikan secara operasional konsep yang dkexur.

b. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut paagah responden.
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c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. Menghitungelksi antara
masing-masing pernyataan dengan skor total dengaggunakan rumus

teknik korelasPearson Product Momewaitu :

NI
TN -xFINy Y-y

R‘litung:

Dimana :
Xxy = koefisien korelasi antara variabel x dan vatigbe
2X = jumlah skor-skor X

2y = jumlah skor-skor Y

Zx%/ = jumlah hasil kali skor X dan Y
2X = jumlah skor X yang dikuadratkan
2y’ = jumlah skor Y yang dikuadratkan
X = skor tiap item

y = skor total item

N = jumlah responden

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi (Kgmudian
dilanjutkan dengan menggunakan pengujian tarafifésign koefisien

korelasi dengan menggunakan rumus uji t yaitu :

(= yVN—2
1-r
(Suharsimi Arikunto, 1997:281)
Dimana :
r = koefisien korelasi yang dihitung
n = jumlah responden yang diuji coba

Kemudian jika thiwunglebih besar dari tpe, maka dapat disimpulkan item

tersebut pada taraf yang telah ditentukan, yaitlapgaraf signifikansi 0,05 dan
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0,01 diluar dari harga taraf signifikan tersebuttitosoal angket dinyatakan tidak
valid.
2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas dapat didefinisikan sebagai indeks gyanenunjukkan sejauh
mana pengukuran dapat memberikan hasil yang retatiék berbeda bila
dilakukan kembali pada objek yang sama, maka hpsigukuran relatif
konsisten. Reliabilitas disebut juga sebagai ketskan, keterpercayaan,
konsistensi, kestabilan dan sebagainya. Ide poktndkonsep reliabilitas adalah
sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercayayasgjauh mana skor hasil
pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran. /Buumtuk uji reliabilitas
akan menggunakan teknik belah dua &pearman Browsebagai berikut :

(= 2rb
Yo 1+1b

Dimana :
r1; = Reliabilitas instrumen
rb = korelasi product moment antara belahan (gaejlap) atau (awal-
akhir)
Kriteria pengujian, jika hiung = T tavel maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien ada artinya sehingga tidak dapat dialailéatinya angket tersebut

reliabel pada taraf koefisien yang telah ditentukaitu 95 % dan 99 %.
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik AnalisisData

Sebelum masuk pada perhitungan dengan menggunakans4rumus
terlebih dahulu dari lapangan yang masih berupa m&intah, oleh karena itu data
mentah tersebut diberi skor. Pemberian skor padh s@ala mempergunakan
interval yang sama, sehingga ukuran skornya selimsgdiut : 1, 2, 3, 4, dan 5.
sedangkan untuk skor tiap butir soal disesuaikangae sifat dari masing-masing

soal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tadethagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Pemberian Skor
No Pernyataan Skor Positif Skor negatif
1 | Selalu 5 1
2 | Kadang-kadang 4 2
3 | Jarang 3 3
4 | Pernah 2 4
5 | Tidak pernah 1 5

(Suharsimi Arikunto : 1997)
Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaradalah data rasio dan

data ordinal. Untuk variabel dalam skala ordinabldah terlebih dahulu menjadi

skala interval dengan menggunakdethods of Succesive Interval (M8Bngan

langkah-langkah sebagai berikut :

a. Perhatikan setiap butir pertanyaan dalam angkatlkatesioner.

b. Untuk butir tersebut berupa banyak orang menjavkab %, 2, 3, 4, 5, yang
disebut frekuensi (F).

c. Setiap frekuensi tersebut di bagi dengan banyakegponden dan hasilnya

disebut proporsi (P).
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. Menentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mmeghkan antara
propporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya.

. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuukan nilai Z untuk
setiap kategori.

Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.

. Hitung Scale Value (S\Wengan rumus sebagai berikut :

Scale Value (SV) = (Densitive of Lower Limit) — (Bitive at Upper Limit)
(Area Bellow Upper Limit) (Area Bellow Lawamit)

. Tentukan Nilai transformasi dengan menggunakan susebagai berikut :
Y =8V +(1+]|SV minl)

Dimana :

Nilai k= (1 + | SViin| )
Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan yaitu:
. Data ordinal diubah terlebih dahulu menjadi dataeriral dengan
menggunakaMethods of Succesive Interval (MSI)
. Setelah data diubah menjadi data interval kemudmmcari nilai regresi
dengan menggunakan teknik analisis regresi.

Model analisis data yang dugunakan untuk mengefadngaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat sertakuntanguji kebenaran dari
dugaan sementara digunakan model Persamaan Relgilépie yaitu sebagai
berikut :

Persamaan model regresi bilangan ganda untuk namggiangaruh X X,

dan X ditentukan dengan rumus:
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Y =bg+biX1+ boXo+ bsXs+e (SUdj ana, 1992 : 347)
Keterangan :

bo = konstanta

by, b bs = koefisien regresi

Y = produktivitas

X1 = pendidikan dan pelatihan

X2 = upah

X3 = disiplin kerja

e =error variabel

. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis diperlukan untuk mengetahwdutemana hubungan
antar variabel yang satu dengan variabel yang #guakah hubungan tersebut
saling mempengaruhi atau tidak.
Untuk menguiji hipotesis, dalam penelitian ini memgakan uji dua skor
yang dirumuskan secara statistik adalah sebagéuber
e Ho : B = 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antsadatbel
independen (X) terhadap variabel (Y).
 Ho:B #0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan anteariabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
Adapun kesimpulan yang dijadikan dasar untuk na@natau menerima
hipotesis adalah :
Hipotesis hubungan secara parsial Ho ditolak jik@an > t tabel, dan
Ho diterima jika titwung< t tabel
Dengan tingkat kesalahan atau error sebesar @@A65 % atau tingkat
signifikansi sebesar 95 %. Untuk berbagai pengugtatistik t yang akan

dilakukan, lebih jelasnya akan diuraikan sebagakbe:
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a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (i merupakan cara mengukur ketepatan suatu
garis regresi. MenurutD. Gujarati (1998:98) dalam bukunya
ekonometrika dijelaskan bahwa koefisien determir{R8) yaitu angka
yang menunjukkan besarnya derajat kemampuan megkemnarnvariabel
bebas terhadap variabel terikat dari fungsi tersdial ini dapat dilihat

dari rumus berikut ini :

R?= Jumlah Kuadrat Regres (JKR)
Jumlah Kuadrat Total (JKT)

(D. Gujarati, 1998 : 98)
Nilia R? antara 0 dan 1 (0 >°R 1) dengan ketentuan sebagai berikut :

+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungn antaiabehr
bebas dengan variabel terikat semakin erat / dekatf, dengan kata
lain model tersebut dapat di nilai baik.

+ Jika R semakin menjauh dari angka 1, maka hubungan avaaisbel
bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak eeigan kata lain
model tersebut dapat dinilai kurang baik.

b. Uji Parsial
Pengujian thiwng bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi dari
setiap variabel bebas secara parsial terhadapberiarikat. Dengan

rumus .

r2yx —r2yx,.rx;x,

JI-T2X X, =/ 1= 12yX,

r parsial =

(Sugiyono, 1999 : 222)
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Uji signifikasinya dapat dihitung dengan rumus :

%Vn—3

1—rp

t parsial=

Keterangan :

I, = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

t = thiung Yang selanjutnya dibandingkan dengagefdapat digunakan
rumus :

=n-k-1

t

tabel

Keterangan:
variabel independen

k =
n = banyaknya sampel
t = twpepadan yang disesuaikan

Krietria :

Ho diterima jika hiwung=< t o, df (n-k-1)

Ho ditolak jika thiung=> t o, df (n-k-1)

Artinya, jika thiung™ t tanel KOEfisien korelasi parsial tersebut signifikan
(nyata) dan menunjukkan adanya pengaruh secarelpansara variabel
terikat (dependen) dengan variabel bebas (indeperatau sebaliknya
Jika t hiung < t tabel Maka korelasi parsial tersebut tidak signifikam da

menunjukkan tidak ada pengaruh secara parsial samanabel terikat

(dependen) dan variabel bebas (independen).



